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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai Adversity 

Quotient pada agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung dimana 

Adversity Quotient adalah pola tanggapan yang ada dalam pikiran individu 

terhadap kesulitan, yang selanjutnya menentukan bagaimana tindakan individu 

tersebut terhadap kesulitan yang dihadapinya. Sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian ini, maka rancangan penelitian yang diajukan menggunakan tehnik 

survei. Sampel dari penelitian ini adalah agen PT. Asuransi Umum “X” Cabang 

Utama Bandung. 

 Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode purposive sampling dengan ukuran sample 17 orang. Alat ukur yang 

digunakan adalah alat ukur Adversity Response Profile yang dibuat oleh Paul G. 

Stoltz, Ph. D. Alat ukur ini terdiri atas 30 item yang disetiap item terdapat 2 

pernyataan. Berdasarkan pengolahan uji korelasi Cronbach diketahui bahwa 

semua item dipakai.  

Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa sebagian besar agen PT. 

Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung memiliki Adversity Quotient pada 

tingkat tinggi yaitu 9 agen (52,94%) dengan Adversity Quotient pada tingkat 

tinggi, 4 agen (23,53%) pada tingkat sedang, dan 4 agen (23,53%) pada tingkat 

rendah. Agen asuransi secara keseluruhan memiliki Control pada kategori 

sedang. Pada dimensi Origin dan Ownership terdapat tiga agen yang memiliki 

Origin dan Ownwersip rendah (17,65%) dan tidak ada seorang agen pun yang 

memiliki Origin dan Ownership tinggi. Pada dimensi Reach, terdapat dua agen 

yang memiliki Reach tinggi dan tiga agen yang memiliki reach rendah. 

Endurance rendah dimiliki oleh lima agen dan hanya satu agen saja yang 

memiliki Endurance tinggi. 

Setelah mempertimbangkan hasil dan pembahasan yang dilakukan, 

kemudian dibuat saran bagi penelitian selanjutnya, perusahaan dalam hal ini PT. 

Asuransi Umum “X” Cabang Utama Bandung, agen PT. Asuransi Umum “X” 

Cabang Utama Bandung, yaitu Saran untuk peneliti selanjutnya adalah 

melakukan suatu penelitian mengenai Adversity Quotient yang dihubungkan 

dengan produktivitas kerja seseorang, sehingga dapat diketahui dengan jelas 

hubungan antara Adversity Quotient dengan perilaku kerjanya, dimana 

menggunakan populasi sasaran yang lebih luas dan karakteristik sampel yang 

berbeda. 
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